BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan nilai dengan menggunakan data yang
bersifat kualitatif (dalam bentuk pemberian kuesioner kepada responden) ke dalam
bentuk kuantitatif.> Penelitian ini termasuk penelitian kausal, yaitu berusaha
mencari hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (independen) dan terikat
(dependen). Audit internal dan kompetensi account officer diuji pengaruhnya
terhadap efektivitas manajemen risiko pembiayaan. Selain itu, audit internal juga
diuji pengaruhnya terhadap kompetensi account officer.

Tujuan penelitian kausal adalah untuk menyelidiki kemungkinan hubungan
sebab-akibat dengan cara berdasasrkan pengamatan terhadap akibat yang ada,
mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.?
Untuk melakukan analisis kausal seperti yang dijelaskan di atas, maka teknik

analisis data yang digunakan adalah menggunakan Partial Least Square (PLS).

B. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Subarsimi Arikunto diartikan sebagai keseluruhan

individu atau objek yang akan diteliti.® Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 202

2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 84.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian — Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 130.
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akan menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang meliputi
bagian audit internal, account officer, petugas unit pembiayaan dan manajemen
risiko pada kantor cabang BNI Syariah di Surabaya. Jumlah populasi yang akan
diteliti adalah sebanyak 34 responden. Sedangkan teknik pengambilan sampel
dalam metode ini menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel.* Sehingga dari total

populasi sebanyak 34 responden tersebut akan digunakan semuanya.

Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat satu variabel dependen dan dua variabel
independen. Berikut merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independen)
a. Audit Internal (X1)

Definisi operasional dari audit internal pada penelitian ini adalah
tingkat seberapa baik peran dari audit internal sebagai lembaga independen
dalam mengevaluasi kegiatan, meningkatkan efektivitas manajemen risiko
dan membantu BNI Syariah cabang Surabaya untuk mencapai tujuannya.
Indikator penelitian yang digunakan dalam mengukur audit internal adalah

sebagai berikut:®

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 61.

S Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2014), 102-
103.; Ismatul Khayati, “Peran Audit Internal dalam Pengendalian Risiko Pembiayaan di Bank BRI
Syariah Kantor Cabang Diponegoro Surabaya”, Akuntansi Integratif, Vol. 1 No. 1 (April, 2015), 41-
43.
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1) Peran pemecah masalah adalah masalah-masalah yang dapat diatasi
audit internal terkait risiko pembiayaan, meliputi:

a) Mendeteksi segala bentuk penyimpangan yang tidak sesuai
dengan prosedur pembiayaan (side streaming, overfinancing,
agunan yang tidak bankable, dan lain sebagainya).

b) Mengatasi kelemahan atas pelaksanaan internal kontrol yang ada
dalam pemberian pembiayaan.

2) Peran Kepatuhan adalah kemampuan audit internal dalam menjamin
proses pembiayaan sesuai prosedur dan bersih dari penyelewengan
yang meliputi:

a) Menilai ketaatan para petugas pembiayaan terhadap prosedur
pembiayaan yang telah ditetapkan.

b) Memeriksa kebenaran dokumen dan laporan penyaluran pembiayaan
sesuai prosedur yang benar.

3) Peran Negosiator adalah peran audit internal sebagai penghubung atau
konsultan antara unit pembiayaan dengan tim manajemen berdasarkan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.

4) Peran Pengendalian adalah kemampuan audit internal sebagai tim
independen dalam mengawasi segala aktivitas perusahaan agar selalu
sesuai dengan fungsi dan tujuannya yang meliputi:

a) Membantu perusahaan dalam mewujudkan sistem pengendalian

internal yang handal dan efektif.
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b) Menilai mitigasi risiko pembiayaan sebagai evaluasi tim manajemen

risiko dalam upaya menekan pembiayaan bermasalah.

b. Kompetensi Account Officer (X2)

Definisi operasional dari kompetensi account officer pada
penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki account officer BNI
Syariah cabang Surabaya dalam tugasnya sebagai marketing pembiayaan.
Indikator-indikator yang digunakan antara lain:

1) Pengetahuan (knowledge) adalah  kemampuan intelektual yang
dimiliki oleh seorang account officer yang meliputi:

a) Pengetahuan terhadap segala jenis akad dan produk pembiayaan
yang ada di perbankan syariah khususnya di BNI Syariah.

b) Kemampuan dalam memahami gamabaran pekerjaan yang harus
dijalankan selaku marketing pembiayaan.

2) Keterampilan (skill) adalah kemampuan yang dimiliki account officer
dalam berinteraksi dengan nasabah dan memiliki inisiatif untuk
memecahkan permasalahan terkait pembiayaan yang meliputi:

a) Kemampuan dalam menarik minat dan menyeleksi nasabah

b) Mampu menjalin hubungan kemitraan (customer relationship)
dengan nasabah, sehingga membuat nasabah tersebut dapat
mempromosikan ke nasabah yang lain.

c) Mampu menangkap isu-isu yang sedang berkembang di
masyarakat, sehingga dapat dijadikan pertimbangan terhadap

usaha nasabah layak dibiayai atau tidak.
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3) Sikap (attitude) adalah etika yang dimiliki account officer dalam
menjalankannya tugasnya sesuai prosedur yang meliputi:

a) Mematuhi segala prosedur pembiayaan yang ditetapkan dalam
rangka menjaga kualitas pembiayaan dan menekan risiko
pembiayaan.

b) Menerapkan proses pembiayaan berdasarkan prinsip analisis
5C dan 1S (character, capacity, capital, condition, collateral dan

syariah).

2. Variabel Terikat (Dependen)
a. Efektivitas Manajemen Risiko Pembiayaan (Y1)

Definisi operasional dari efektivitas manajemen risiko pembiayaan
pada penelitian ini adalah kemampuan BNI Syariah cabang Surabaya
dalam meminimalisir risiko-risiko yang mungkin terjadi disebabkan
berbagai faktor, khususnya dalam hal pembiayaan yaitu menekan
semaksimal mungkin angka NPF atau risiko pembiayaan bermasalah.®
Indikator yang digunakan antara lain:

1) Analisis Pembiayaan adalah kemampuan BNI Syaraih cabang
Surabaya dalam menyeleksi nasabah dan meningkatkan kualitas
pembiayaan yang meliputi:

a) Penerapan prinsip kehati-hatian melalui analisis 5C + 1S sebelum

realisasi pembiayaan dilakukan

® Malayu S. P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 175-176.
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b) Memperhatikan kualitas pembiayaan yang dibuktikan dengan
rasio NPF tetap stabil berada di kisaran 3% - 4% dalam tiga tahun
terakhir

Monitoring adalah pengawasan terhadap kewajiban nasabah dalam

mengembalikan pinjaman yang meliputi:

a) Monitoring terhadap kepatuhan nasabah dalam mengembalikan
pinjaman sampai lunas.

b) Monitoring terhadap perkembangan proyek/ usaha nasabah yang
dibiayai.

Penilaian dan peninjauan agunan adalah kemampuan BNI Syariah

cabang Surabaya dalam melakukan peninjauan dan penilaian terhadap

agunan secara berkala sesuai prosedur yang ditetapkan.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah upaya-upaya yang

dilakukan BNI Syariah cabang Surabaya ketika pembiayaan

bermasalah sudah terjadi dengan tujuan agar dana yang disalurkan
dapat kembali yang meliputi:

a) Restructuring (konversi akad, memperkecil angsuran atau
menambah jangka waktu pelunasan).

b) Pelelangan terhadap jaminan

Penetapan limit pembiayaan adalah penetapan batasan pembiayaan

yang disesuaikan dengan Re Payment Capacity (RPC) nasabah

dengan tujuan untuk menghindari risiko yang lebih besar.
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Secara sederhana mengenai operasional variabel pada penelitian ini dapat

Tabel 3.1
Operasional Variabel

No.

Variabel

Sub Variabel & Indikator

Skala

Audit Internal (X1)

. Peran Pemecah Masalah

a. Deteksi penyimpangan pembiayaan (side
streaming, overfinancing,dll)

b. Mengatasi kelemahan internal kontrol dalam
pemberian pembiayaan

. Peran Kepatuhan

a. Menilai ketaatan petugas pembiaayan
b. Memeriksa kebenaran dokumen dan laporan
pembiayaan

. Peran Negosiator

a. Sebagai konsultan antara unit pembiayaan dan
manajemen

. Peran Pengendalian

a. Mewujudkan sitem pengendalian yang efektif
b. Menilai mitigasi risiko pembiayaan

Likert

Kompetensi Account
Officer (X2)

. Pengetahuan

a. Pengetahuan terhadap produk pembiayaan
b. Memahami tugasnya selaku marketing
pembiayaan

. Keterampilan

a. Menarik minat dan menyeleksi nasabah

b. Membangun hubungan kemitraan dengan
nasabah

¢. Menangkap isu-isu yang sedang berkembang

. Sikap

a. Mematuhi prosedur pembiayaan
b. Menerapkan prinsip analisis 5C + 1S

Likert

Efektivitas
Manajemen Risiko
Pembiayaan (Y1)

. Analisis pembiayaan

a. Menerapkan prinsip analisis 5C + 1S
b. Memperhatikan kualitas pembiayaan untuk
menjaga NPF tetap stabil

. Monitoring proyek

a. Pengawasan terhadap kepatuhan nasabah
dalam mengembalikan pinjaman

b. Pengawasan terhadap perkembangan proyek
nasabah yang sedang dibiayai

. Penilaian & peninjauan agunan

Likert
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a. Kemampuan bank dalam menilai jaminan
nasabah secara berkala

4. Penyelesaian pembiayaan bermasalah
a. Restructuring (konversi akad, memperkecil
angsuran atau menambah jangka waktu lunas)
b. Pelelangan agunan

5. Penetapan limit pembiayaan
a. Penetapan pemberian pembiayaan yang
disesuaikan dengan Re Payment Capacity

D. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan
persoalan yang dihadapi, artinya data tersebut bertalian, mengena dan tepat
sasaran.” Dalam penelitian ini data yang digunakan ada dua jenis berdasarkan
sumbernya, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya atau objek penelitiannya, yaitu data yang diperoleh dari responden
berupa jawaban angket atau kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang menguatkan penjabaran secara
deskriptif dari data primer atau data yang diperoleh dari sumbernya langusng,
seperti wawancara. Selain itu, data sekunder juga merupakan data yang
pengumpulannya bukan diusahakan oleh peneliti sendiri, misalnya
dokumentasi melalui laporan-laporan keuangan yang telah dipublikasi yang

relevan dengan tujuan penelitian.

7 Sugiyono, Metode Penelitian, 58.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

2.

Kuesioner

Penyebaran angket atau kuesioner bertujuan untuk mendapatkan data
primer. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk memecahkan masalah yang
diteliti dan juga untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam hal ini,
kesioner diberikan kepada karyawan BNI Syariah cabang Surabaya yang
meliputi bagian audit internal, account officer, unit pembiayaan dan

manajemen risiko.

Wawancara

Tujuan dari wawancara adalah untuk menguatkan data primer berupa
penjabaran-penjabaran secara deskriptif terkait tema penilitian yang dibahas.
Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada karyawan BNI Syariah cabang

Surabaya sebagaimana poin 1 di atas.

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menghimpun data
melalui penelitian terdahulu, literatur-literatur yang terkait dengan variabel
penelitian dan laporan-laporan keuangan yang sudah dipublikasi terkait objek

penelitian yang dibahas.
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji Validitas mengandung dua tujuan yaitu pertama, bahwa instrumen
pengukuran adalah mengukur secara aktual konsep dalam pertanyaan dan
bukan beberapa konsep yang lain; dan kedua bahwa konsep dapat diukur secara
akurat. Oleh karena itu, suatu instrumen pengukur bisa dikatakan valid jika
mengukur apa yang hendak diukur dan mampu mengungkap data tentang
karakteristik gejala yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu dengan mengukur sejauh mana
isi instrumen pengukur mampu mewakili semua aspek yang dianggap sebagai
aspek kerangka konsep.®

Setelah data diperoleh dan dikumpulkan dari kuesioner yang dibagikan
kepada responden, ketepatan data (goodness of data) dinilai melalui uji
validitas. Validitas (validity) memperlihatkan seberapa baik sebuah teknik,
instrumen atau proses mengukur (measuring) atas suatu konsep tertentu.
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan melihat nilai convergen
validity dan discriminant validity. Perbedaannya adalah Convergen validity
mengukur kevalidan hubungan antar variabel, sedangkan discriminant validity
sebaliknya mengukur kevalidan perbedaan antar variabel. Ketentuan yang
diterapkan adalah bahwa data dinyatakan valid apabila convergen validity dari
model pengukuran dengan refleksi indikator yang dinilia berdasarkan korelasi

antar item/ indikator score dengan construct score memiliki nilai lebih dari

8 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 38.
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0,7. Namun menurut Chin, unuk penelitian tahap awal, nilai 0,5 — 0,6 sudah
cukup untuk menilai kevalidan tiap-tiap instrumen.®

Sedangkan untuk discriminant validity, model pengukuran dengan
refleksi indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan
konstruk. Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah
membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap
konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam
model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik apabila

nilai AVE lebih besar dari 0,5.2° Rumus untuk menghitung AVE :

2
AVE = ZZ/L
DA+ var(s)
Dimana :
M : Component Loading ke indicator

var (gi): 1-
2. Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas, selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seorang sampel
terhadap pernyataan bersifat konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan

demikian reliabel adalah suatu keadaan dimana instrumen penelitian tersebut

® Imam Ghozali, Structural Equation Modeling — Metode Alternatif dengan Partial Least Squares
(PLS) (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014), 39.
19 1bid., 39-40.
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akan tetap menghasilkan data yang sama meskipun disebarkan pada sampel
yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai composite reliability dengan menggunakan uji statistik
cronbach’s alpha dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti dinyatakan

reliabel apabila nilai cronbach’s alpha adalah di atas 0,6.1

3. Analisis Partial Least Square (PLS)

Permodelan dalam analisis penelitian ini adalah menggunakan PLS
(Partial Least Square) dengam program smartPLS 3.0 yang merupakan metode
analisis yang power full, karena tidak didasarkan pada banyak asumsi.*
Setelah data dikumpulkan dari kuesioner yang menggunakan skala likert, data
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya, setelah itu dilakukan analisis
deskriptif, uji normalitas, PLS regresi, dan uji hipotesis berupa uji signifikansi
parameter individual (uji t), semuanya akan dijelaskan dibawah ini.

Langkah-langkah PLS menurut Ghozali adalah sebagai berikut:*®
a. Merancang model struktural atau inner model. Inner model yang kadang
disebut juga (inner relation, structural model dan substantive theory)
adalah menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada
substantive theory.
b. Merancang model pengukuran atau outer model. Outer model sering juga
disebut (outer relation atau measurement model) mendefinisikan

bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel laten.

11 Ghozali, Structural Equation Modeling., 43.
12 1bid., 30.
13 1bid., 37-43.
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c. Mengkontruksi diagram jalur.

Dalam diagram jalur, hubungan antar konstruk akan dinyatakan
melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukkan korelasi antar
konstruk. Konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat dibedakan
dalam dua kelompok, yaitu :

1) Konstruk Eksogen (Exogenous Constructs), yang dikenal juga sebagai
source variables atau independent variables yang tidak diprediksi
oleh variabel yang lain dalam model. Konstruk eksogen adalah
konstruk yang dituju oleh garis dengan satu ujung panah.

2) Konstruk Endogen (Endogenous Construct), yang merupakan faktor-
faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk
endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen
lainnya, tapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal
dengan konstruk endogen.

d. Mengkonversi diagram jalur ke sistem persamaan.

Persamaan yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan
dua model yaitu persamaan pengukuran dan persamaan struktural:

1) Persamaan model pengukuran atau Outer Model dengan indikator
refleksif.

X=Ax §+ex

y=Ayn+tey



Keterangan:

X dany

& dann

Ax dan Ay

ex dan gy
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. Indikator atau manifest untuk variabel laten eksogen

dan endogen

: Eksogen dan endogen

Matrik loading yang menggambarkan koefisien
regresi sederhana yang menghubungkan variabel

laten dengan indikatornya

: Kesalahan pengukuran atau noise

2) Persamaan model struktural (structural equation) atau Inner Model.

=P + Pyt IS+ ¢

M= Zi Bing + Zivjo S +G

Keterangan :

n

fj1 dan yji

idanb

G

: Variabel laten dependen

Koefisien jalur variabel laten endogen dengan

eksogen

: Vektor variabel laten eksogen
: Vektor variabel residual (unexplained variance)
: Range indeks

. Inner residual variable

e. Melakukan estimasi atau pendugaan parameter

Pendugaan parameter dilakukan untuk menghitung data variabel

laten. Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS adalah

metode kuadrat terkecil (least square methods). Proses perhitungan
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dilakukan dengan cara iterasi, dimana iterasi akan berhenti jika telah
tercapai kondisi konvergen. Estimasi parameter yang didapat dengan PLS
dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu:**
1) Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten.
2) Path estimate (estimasi jalur) yang menghubungkan variabel laten dan
antara variabel laten dan blok indikatornya (loading).
3) Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator
dan variabel laten.
f. Uji kebaikan model atau Goodness of fit
Model ukur menggunakan variabel laten dependen dengan
interpretasi yang sama dengan regresi. Q? predictive relevance untuk
mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan
juga estimasi parameternya, dengan rumus:
Q2=1-[(1-R21) (1- R%2) (1- R%3) (1- R?n)]
g. Evaluasi Model
Evaluasi Model ini dibagi menjadi dua yaitu outer model dan inner
model.
1) Outer model terbagi menjadi dua yaitu reflektif dan formatif. Outer
model reflektif dievaluasi dengan convergent dan discriminant
validity dari indikatornya dan composite reability untuk block

indikator. Sedangkan outer model formatif dievaluasi berdasarkan

14 Ghozali, Structural Equation Modeling., 32.
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substantive content yaitu dengan melihat tingkat signifikansi dari

weight.

2) Inner model diukur dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu:

a) R2Zuntuk variable laten endogen.

b) Estimasi koefisien jalur. Hal ini merupakan nilai estimasi untuk
hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh dengan
prosedur bootstrapping dengan nilai yang harus signifikan.

c) fPuntuk effect size.

d) Relevansi prediksi (Q?). Apabila diperoleh nilai Q? lebih dari nol
hal tersebut memberikan bukti bahwa model memiliki predictive
relevance namun apabila diperoleh nilai Q? dibawah nol maka
terbukti bahwa model tidak memiliki predictive relevance.

4. Uji Hipotesis

Pengajuan hipotesis dilakukan dengan metode resampling
bootstraping. Statistik uji yang digunakan adalah statistik T atau uji T.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dari
koefisien jalur yang ada dengan membandingkan antara nilai probabilitas
0,05 dengan nilai probabilitas Sig denga dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas atau nilai t 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig atau (0,05 < Sig) maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak signifikan.
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b. Jika nilai probabilitas atau nilai t 0,05 lebih besar atau sama dengan
nilai probabilitas Sig atau (0,05 > Sig) maka Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya signifikan.



